ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel Risk Profile
yang diukur dengan Non Performong Loan (NPL) dan Loan to Deposit (LDR),
variabel Earnigns yang diukur dengan Return On Asset (ROA) dan Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap pertumbuhan
laba.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan
deskiptif dan verifikatif. Populasi penelitian mencakup 31 perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2011-2016. Teknik pengambilan sample
yang digunalan dalam penelitian yang digunakan adalah purposive sampling dan
diperoleh sebanyak 15 perusahaan perbankan. Data digunakan dalam penelitian
ini merupakan sekunder yaitu laporan keuangan yang memenuhi kriteria. Data
yang diambil dari laporan keuangan yang diperoleh dari Bank Indonesia yang
diakses melalui www.bi.go.id dan Bursa Efek indonesia yang dapat diakses
melalui www.idx.co.id. Analisisi data menggunakan analisis regresi linear dengan
metode tetap (Fixed Effect Method).

Hasil penelitian menunjukkan adanya variabel berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba yaitu variabel ROA sedangkan variabel NPL, LDR, dan BOPO
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Kemampuan variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen sebesar 47,33% sedangkan sisanya
sebesar 52,67% dijelaskan oleh variabel independen lainnya diluar model
penelitian.
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